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Ekstrakurikuler merupakan salah satu perangkat operasional (supplement dan complements) dalam kurikulum sekolah. Pramuka
adalah sebuah organisasi yang merupakan wadah proses pendidikan kepramukaan yang dilaksanakan di Indonesia. 
Pendidikan Kepramukaan dilaksanakan sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah, kegiatan
ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui proses pelaksanaan dan hambatan dalam  ekstrakurikuler pramuka wajib kurikulum 2013 di SMAN se-Kota
Banda Aceh Tahun 2016.
Jenis penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian deskriptif yang bersifat aktual ataupun yang menggambarkan peristiwa yang
terjadi pada saat sekarang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pembina Pramuka dan Wakil Kepala Sekolah Bidang
Kesiswaan di SMAN se-Kota Banda Aceh Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 75 orang. Teknik pengambilan sampel yang
dilakukan adalah porposive sampling. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data kualitatif, Informasi yang dikumpulkan melalui pedoman wawancara yang telah dipersiapkan akan ditampilkan
dan akan diberikan makna teoritik dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka secara keseluruhan belum berjalan maksimal. Dari pihak
sekolah sebenarnya memberikan beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka, diantaranya adanya
program, tersedia sarana prasarana, dan sekolah menyediakan dana yang berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Selain
dari pihak sekolah faktor lain adalah dukungan orang tua siswa. Akan tetapi dalam pelaksanaan eksrakurikuler pramuka, program
dari kegiatan rutin setiap minggu pelaksanaannya tidak sesuai dengan progam sekolah, siswa kurang disiplin saat mengikuti
ekstrakurikuler pramuka, dan yang terakhir jumlah pembina pramuka tidak sebanding dengan jumlah siswa ekstrakurikuler
pramuka.
